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ABSTRACT 

This study aims to enhance the interest and learning outcomes of third-grade 
students at SD Negeri 2 Metro Timur in Mathematics through the use of concrete 
objects as learning media. The research employed a Classroom Action Research 
(CAR) method conducted collaboratively n two cycles. Data were collected through 
observations and tests (pre-test and post-test) and analyzed using descriptive 
quantitative and qualitative approaches. The results showed a significant 
improvement in students' learning outcomes. The pre-test average score was 60.41, 
with a mastery percentage of 41.6%, where as the post-test average increased to 
81.87, with a mastery percentage of 83.3%. The use of concrete objects proved to 
be effective in increasing students' interest in learning, positively impactng their 
understanding of the material and academic performance. Therefore, innovative 
learning media such as concrete objects can serve as a solution to improve 
classroom learning quality. 

Keywords: concrete objects, learning interest, learning outcomes, mathematics, 
classroom action research. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas C 
SD Negeri 2 Metro Timur pada mata pelajaran Matematika melalui penggunaan 
media benda konkret. Metode yang digunakan adalah Penelitan Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilakukan secara kolaboratf dalam dua siklus. Data dikumpulkan melalui 
observasi dan tes (pre-test dan post-test) serta dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Hasil penelitan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
hasil belajar siswa. Rata-rata nilai pre-test adalah 60,41 dengan persentase 
ketuntasan 41,6%, sementara pada post-test meningkat menjadi 81,87 dengan 
persentase ketuntasan 83,3%. Penggunaan benda konkret terbukti efektif dalam 
meningkatkan minat belajar siswa, yang berdampak positif pada pemahaman 
materi dan hasil belajar mereka. Dengan demikian, penggunaan media 
pembelajaran yang inovatif sepert benda konkret dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
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Kata Kunci: benda konkret, minat belajar, hasil belajar, matematika, penelitan 
tindakan kelas. 

 
A. Pendahuluan  

Sekolah merupakan wadah, 

tempat, serta lingkungan belajar bagi 

peserta didik dalam proses mencari 

dan menuntut ilmu. Namun, pada 

proses pembelajaran, sering kita 

jumpai di dalam kelas terdapat 

peserta didik yang kurang termotivasi 

bahkan kurang semangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Ada 

juga peserta didik yang kurang 

tanggap terhadap pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Salah satu 

penyebabnya adalah peserta didik 

terkadang merasa bosan dengan cara 

guru dalam menyampaikan 

pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya masih menggunakan 

metode ceramah (Ismail, 2021). Oleh 

karena itu, sebagai seorang guru perlu 

melakukan evaluasi diri dalam 

merubah kualitas pembelajaran di 

dalam kelas. Perubahan kualitas 

pembelajaran di dalam kelas dapat 

dilakukan dengan berbagai cara. Guru 

memiliki peranan yang sangat penting 

dalam merubah kualitas pembelajaran 

di dalam kelas yang dapat 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik sehingga peserta didik akan 

merasa nyaman dan ilmu yang 

mereka peroleh akan mudah mereka 

terima (Rahmawati & Santoso, 2020). 

 

Salah satu cara guru dalam 

merubah kualitas pembelajaran di 

dalam kelas dan mampu membantu 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik dapat dilakukan dengan 

penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dan inovatif pada setiap 

materi yang akan disampaikan 

(Wahyuni, 2019). Hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal 

siswa. Faktor internal siswa di 

antaranya meliputi gangguan 

kesehatan, cacat tubuh, faktor 

psikologis (intelijensi, minat belajar, 

perhatian, bakat, motivasi, 

kematangan, dan kesiapan peserta 

didik), dan faktor kelelahan (Ismail, 

2022). Sedangkan faktor eksternal 

yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar siswa meliputi faktor keluarga, 

sekolah, dan masyarakat (Majd, 2008; 

Nugraha, 2021). 

Penelitian ini mengkaji salah 

satu faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar, yaitu 

minat belajar. Hal ini disandarkan 

pada pendapat bahwa minat memiliki 
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banyak efek positif pada proses dan 

hasil pembelajaran (Krapp, 2002; 

Ismail, 2023). Tingkat minat yang 

tinggi akan menyebabkan tingkat 

perhatian dan kesiapan siswa terlibat 

dalam objek pembelajaran sehingga 

menimbulkan kemungkinan 

keberhasilan dalam pembelajaran 

(Krapp, 1999; Hasanah, 2021). 

Dengan diketahuinya bahwa minat 

belajar sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa, maka seorang 

guru harus mampu melakukan suatu 

inovasi guna meningkatkan minat 

belajar siswa. Alih-alih hanya 

menggunakan metode ceramah di 

setiap pertemuan pembelajaran, guru 

dapat menggunakan media 

pembelajaran seperti penggunaan 

benda konkret guna meningkatkan 

minat belajar siswa (Prasetyo, 2022). 

Menurut Sudjana (2009), 

penggunaan benda konkret/nyata 

dalam proses belajar mengajar 

terutama bertujuan untuk 

memperkenalkan suatu unit pelajaran 

tertentu, proses kerja suatu objek 

studi tertentu, atau bagan-bagan serta 

aspek-aspek lain yang diperlukan. 

Benda konkret itu sendiri termasuk 

media pembelajaran yang berasal dari 

benda-benda nyata yang banyak 

dikenal oleh siswa dan mudah 

didapatkan. Media ini mudah 

digunakan oleh guru dan siswa karena 

media ini sering dijumpai di 

lingkungan sekitar (Ismail, 2024). 

Prinsip kemudahan ini sesuai dengan 

kriteria media pembelajaran yang baik 

(Susanto, 2021). 

Media konkret merupakan 

pengalaman yang diperoleh melalui 

aktivitas sendiri pada situasi yang 

sebenarnya. Bisa juga sebagai 

pengalaman langsung yaitu 

merupakan proses belajar yang 

sangat bermanfaat, sebab dengan 

mengalami secara langsung 

kemungkinan kesalahan persepsi 

akan dapat dihindari dan siswa juga 

memperoleh pengalaman secara 

mudah (Sanjaya, 2014; Ismail, 2023). 

Pengalaman langsung dengan 

menggunakan media konkret juga 

sangat mempengaruhi hasil belajar 

siswa dan memiliki ketepatan yang 

tinggi (Arifin, 2021). Dengan benda 

konkret, siswa akan lebih mudah 

memahami materi dan mendekati 

keadaan yang sebenarnya (Putri & 

Setiawan, 2022). 

Dalam penelitian kali ini kami 

menggunakan media pembelajaran 

berupa benda konkret agar 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Adanya benda konkret ini diharapkan 
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siswa dapat lebih tertarik untuk belajar 

dan tidak bosan, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajarnya (Ismail, 

2023). 

 

B. Metode Peneltan  
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research). 

Penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan menerapkan tindakan tertentu 

dalam siklus yang berulang. Menurut 

Kemmis dan McTaggart (1988), 

penelitian tindakan kelas terdiri dari 

empat tahap utama, yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan secara kolaboratif, yang 

berarti peneliti tidak bekerja sendiri, 

tetapi berkolaborasi atau bekerja 

sama dengan guru kelas IIIC SD 

Negeri 2 Metro Timur. Kolaborasi 

dalam penelitian tindakan kelas 

bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih 

efektif (Ismail, 2021). 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IIIC SD Negeri 2 

Metro Timur yang berjumlah 24 siswa. 

Waktu pelaksanaan penelitian ini 

dimulai sejak dikeluarkannya izin 

penelitian dengan durasi kurang lebih 

40 hari selama masa PPL. Tempat 

penelitian ini berada di UPTD SD 

Negeri 2 Metro Timur, Jl. Ki Hajar 

Dewantara No.94, Iringmulyo, Kec. 

Metro Timur, Kota Metro, 34111. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

tes dan observasi. Menurut Sugiyono 

(2017), tes adalah instrumen yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan kognitif siswa, 

sedangkan observasi adalah metode 

untuk mengamati perilaku dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui lembar observasi 

saat proses pembelajaran 

berlangsung serta hasil belajar siswa 

yang diperoleh dari pre-test dan post-

test. 

Data yang dikumpulkan 

dianalisis menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menentukan nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan dari setiap 

aspek yang diamati (Ismail, 2022). 

Data kuantitatif ini kemudian dianalisis 

secara kualitatif dengan dijabarkan 

dalam bentuk narasi yang mendukung 

interpretasi hasil penelitian (Moleong, 

2018). Untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar di kelas, dilakukan 
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perhitungan rata-rata nilai siswa di 

setiap tes yang dilakukan. Menurut 

Arikunto (2016), peningkatan hasil 

belajar dapat diukur melalui 

perbandingan nilai rata-rata pre-test 

dan post-test, yang menunjukkan 

efektivitas suatu metode 

pembelajaran. 

Selain itu, penelitian ini 

menggunakan triangulasi data untuk 

meningkatkan validitas hasil 

penelitian. Triangulasi dilakukan 

dengan membandingkan data dari 

berbagai sumber, seperti hasil 

observasi, wawancara dengan guru, 

dan dokumentasi pembelajaran 

(Creswell, 2014). Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana 

penerapan tindakan dalam kelas 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Dengan pendekatan yang 

sistematis ini, penelitian tindakan 

kelas tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

memberikan umpan balik bagi guru 

dalam meningkatkan metode 

pengajaran yang lebih efektif (Ismail, 

2023): 

M = !"
!#

 

  Keterangan : 

  M = Nila rata-rata 

  ∑𝑋 = jumlah seluruh nilai 

  ∑N = jumlah siswa 

 

Untuk menganalsis persentase 

ketuntasan     belajar     secara     

klasikal dirumuskan sebagai berkut : 

P = !%&'()	+,-.)'	/01)2)3
!2,41)5	'&'()

	× 100% 

 

C. Hasil Penelitan dan Pembahasan  
Dari penelitian yang telah 

dilakukan, kami memperoleh hasil 

yang diinginkan yang berupa hasil dari 

pre-tes (sebelum Perlakuan) dan post-

tes (setelah perlakuan) berupa nilai 

rata-rata kelas dan presentase 

kelulusan siswa d kelas. 

Tabel 1. Hasl Pre-test 
No Nama Nilai Ketuntas

an 
1 Adzra 

Simuntria 
Berliana 

90 Tuntas 

2 Affaren 
Saufa Putra 

50 Tidak 
Tuntas 

3 Alghita 
Keynaya 
Wirapati 

80 Tuntas  

4 Alkanz Ibnu 
Hibban 

75 Tuntas 

5 Ayuza 
Teuku 
Rahmadigta 

50 Tidak 
Tuntas 

6 Azahra 
Nabila Putri 

50 Tidak 
Tuntas 

7 Azzura 
Ruby 
Adistyas 

80 Tuntas 
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8 Devana 
Alqarisa 

70 Tidak 
Tuntas 

9 Diaz Akbar 80 Tuntas 
10 Freya Ashya 

Putri 
50 Tidak 

Tuntas 
11 Handaru 

Enggar 
Putra 
Susanto 

50 Tidak 
Tuntas 

12 Hawa Al 
Putri 

50 Tidak 
Tuntas 

13 Liona 
Vanessa 
Michaelia 

40 Tidak 
Tuntas 

14 Mahdadian 
Kurniajati 

80 Tuntas 

15 Muhamad 
Arsen 
Pranaja 

40 Tidak 
Tuntas 

16 Muhammad 
Gibran 
Armagan 

90 Tuntas 

17 Muhammad 
Rafif 
Virendra 

20 Tidak 
Tuntas 

18 Mustika Alya 
Nida’ulkarim
ah 

75 Tuntas 

19 Novia Nur 
Fauziah 

40 Tidak 
Tuntas 

20 Ratu 
Khanza 
Adhana 

80 Tuntas 

21 Rayhan 
Bakty 
Ananda 

60 Tidak 
Tuntas 

22 Rizky Farel 30 Tidak 
Tuntas 

23 Silvia 
Rahmadhan
i Maharlika 

80 Tuntas 

24 Sultan Abdul 
Arrasyid 

40 Tidak 
Tuntas 

Jumlah  1.45
0 

 

Rata – rata 60,4  

Presentase 
Ketuntasan 

  41,6% 

 
Tabel 2. Hasl Post-test 

No Nama Nila
i 

Ketuntas
an 

1 Adzra 
Simuntria 
Berliana 

95 Tuntas 

2 Affaren 
Saufa Putra 

85 Tuntas 

3 Alghita 
Keynaya 
Wirapati 

100 Tuntas  

4 Alkanz Ibnu 
Hibban 

85 Tuntas 

5 Ayuza Teuku 
Rahmadigta 

90 Tuntas 

6 Azahra 
Nabila Putri 

80 Tuntas 

7 Azzura Ruby 
Adistyas 

95 Tuntas 

8 Devana 
Alqarisa 

100 Tuntas 

9 Diaz Akbar 90 Tuntas 
10 Freya Ashya 

Putri 
75 Tuntas 

11 Handaru 
Enggar 
Putra 
Susanto 

75 Tuntas 

12 Hawa Al 
Putri 

75 Tuntas 

13 Liona 
Vanessa 
Michaelia 

65 Tidak 
Tuntas 

14 Mahdadian 
Kurniajati 

90 Tuntas 

15 Muhamad 
Arsen 
Pranaja 

60 Tidak 
Tuntas 

16 Muhammad 
Gibran 
Armagan 

95 Tuntas 

17 Muhammad 
Rafif 
Virendra 

50 Tidak 
Tuntas 
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18 Mustika Alya 
Nida’ulkarim
ah 

90 Tuntas 

19 Novia Nur 
Fauziah 

85 Tuntas 

20 Ratu Khanza 
Adhana 

100 Tuntas 

21 Rayhan 
Bakty 
Ananda 

80 Tuntas 

22 Rizky Farel 50 Tidak 
Tuntas 

23 Silvia 
Rahmadhani 
Maharlika 

80 Tuntas 

24 Sultan Abdul 
Arrasyid 

75 Tuntas 

Jumlah  1.965  
Rata – rata 81,87  
Presentase 
Ketuntasan 

 83,3% 

 
Dalam pelaksanaan penelitian 

ini, siswa dikatakan tuntas apabila 

memperoleh nilai 75. Dapat dilihat dari 

tabel pertama bahwa di kelas masih 

memiliki hasil belajar yang rendah, 

yaitu dengan rata-rata kelas 60,41 dan 

masih banyak siswa yang belum 

tuntas dengan presentase 

ketuntasannya yaitu 41,6%. Dengan 

ini disadari bahwa minat belajar siswa 

masih rendah sehingga hasil belajar 

yang diperoleh kurang maksimal. 

Pada hasil post-test atau setelah 

perlakuan, dapat dilihat adanya 

peningkatan hasil belajar siswa yang 

sebelumnya memiliki nilai rata-rata 

60,41 meningkat menjadi 81,87. 

Selain nilai rata-rata kelas yang 

meningkat, presentase ketuntasannya 

juga meningkat, yang sebelumnya 

41,6% menjadi 83,3%. Dengan ini, 

dapat dilihat bahwa para siswa mulai 

memiliki minat terhadap pembelajaran 

matematika sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa melalui benda konkret dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

kelas 3 pada mata pelajaran 

matematika. Hal ini dapat dilihat 

dengan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa yang sebelumnya 

banyak belum tuntas menjadi tuntas. 

Saat pre-test, terdapat 14 siswa yang 

nilainya tidak tuntas dan memiliki rata-

rata kelas 60,41 serta presentase 

ketuntasannya yaitu 41,6%. 

Sedangkan pada post-test, para siswa 

mengalami peningkatan pada hasil 

belajarnya, di mana siswa yang 

nilainya tidak tuntas berkurang 

menjadi 4 siswa dan nilai rata-rata 

kelas menjadi 81,87 serta presentase 

ketuntasannya meningkat menjadi 

83,3%. 
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